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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tes Bender Visual Motor Gestalt merupakan sebuah alat

tes yang sudah digunakan secara luas oleh para psikolog klinis di Amerika Serikat. Tes ini dapat digunakan

baik untuk anak-anak mulai usia 3 tahun sampai remaja bahkan orang dewasa.

<br><br>

Tes yang juga dikenal dengan sebutan Tes Bender Gestalt ini merupakan sebuah alat tes yang fungsi

utamanya adalah untuk mendiagnosa adanya brain injury (Groth-Marnat, 1984). Pada perkembangannya, tes

ini kemudian juga banyak digunakan pada anak-anak untuk memprediksi adanya masalah- masalah

emosional.

<br><br>

Brain injury adalah sebuah keadaan di mana otak seorang anak tidak dapat berfungsi dengan baik.

Maksudnya adalah otak tidak dapat berfungsi dengan baik

saat ia harus menerima atau merespon sebuah stimulus (Doman, 1994). Efck yang,dirasakan oleh oleh anak

tentunya tergantung dari letak dan tingkat keparahan disfungsi organ tersebut.

<br><br>

Salah satu gangguan yang dapat timbul karena adanya brain injury pada anak adalah Attention Deficit

/Hyperactivity Disorder (Doman, 1994) Sebanyak 5% anak usia Sekolah Dasar di Amerika Serikat

mengalami masalah ini (Wenar, 1994). Salah

satu jenis ADHD adalah ADHD Predominantly Inattentive Type. Anak-anak dengan ADHD ini mempunyai

ciri yang umum yaitu ketidakmampuan anak untuk mempertahankan perhatian pada tugas atau permainan

yang sedang dikerjakan (Wenar, 1994).

<br><br>

Salah satu masalah emosional yang dapat dialami oleh seorang anak pada masa perkembangannya adalah

masalah Social Withdrawal. Social Withdrawal didefinisikan oleh Mash (1996) sebagai tingkah laku

menarik diri pada saat seorang

anak berada di tengah-tengah keadaan, baik yang dikenal maupun tidak dikenal olehnya.

<br><br>

Tes Bender Gestalt, didasarkan pada prinsip teori Gestalt. Pengerjaan tes ini selain dipengaruhi oleh

kemampuan persepsi dan senson motor juga tergantung pada

pertumbuhan dan tingkat kematangan masing-masing individu serta keadaan patologis yang mungkin

dialami (Koppitz, 1964).

<br><br>

Tes Bender Gestalt diberikan dengan Cara memberikan 9 gambar pada anak satu per Satu. Anak kemudian

diminta untuk meniru gambar tersebut pada selembar kertas
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kosong. Hasil gambar anak kemudian dicocokkan dengan standar skor yang telah dibakukan (Anastasi,

1988). Ketepatan anak meniru gambar yang tersedia menggambarkan kemampuan visual motorik yang ia

miliki dan kesulitan dalam visual motorik inilah yang kemudian diasosiasikan dengan brain injury

(Sattler,1987). Seorang anak dikatakan mempunyai indikasi brain injury bila age equivalent yang didapat di

bawah usia kalender dan terdapat minimum 5 ciri yang telah ditentukan (Koppitz l964).

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat profil Bender Gestalt pada anak dengan ADHD Predontinantbi

Inattentive Type dengan brain injury dan Social Withdrawal tanpa brain injury.

<br><br>

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada anak usia sekolah dasar dengan IQ minimum rata-rata yang dilakukan

di Bagian Perkembangan, F.Psikologi Ul, dari tahun 1999-2002, ditemukan bahwa secara umum, subyek

yang diindikasikan mengalami ADHD

Predominantly inattentive Type dan Social Withdrawal paling hanyak melakukan

distorsi pada hasil gambar mereka Namun pada subyek dengan ADHD

Predorninantly Inattentive Type kesalahan ini juga dapat dikategorikan sebagai

indikasi brain injury, sementara pada subyek dengan Social Withdrawal masih dianggap normal untuk anak

seusianya.

<br><br>

Pada subyek dengan ADHD Predominantly lnattemive Type indikator brain

injury terlihat dari beberapa ciri yang dilakukan, yaitu extra atau missing angle, rotation of design dan

failure to integrate part.

<br><br>

Sedangkan pada indikator emosional, terlihat adanya kesamaan antara kedua kelompok subyek ini, yaitu

small size drawing / constriction dan confuse order.

Kedua kelompok tersebut sama-sama mempunyai kesulitan dalam perencanaan dan tidak mampu mengatasi

rasa bingung Mereka juga tampak menunjukkan adanya rasa anxiety, withdrawal dan rasa malu yang cukup

kuat.

<br><br>

Perbedaannya adalah pada indikator emosional ini, pada kelompok subyek

dengan ADHD Predominanty: Inattentive Type terlihat rasa tidak tertarik atau inattention yang cukup kuat.

Sedangkan pada subyek dengan Social Withdrawal

indikator yang cukup menonjol adalah reinforced lines, yang menunjukkan kemungkinan adanya rasa

agresif, impulsif atau tension.


